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Abstrak 

Institut Teknologi Dirgantara Adisutjipto (ITDA) berkomitmen untuk meningkatkan literasi ilmu 
pengetahuan dan teknologi kedirgantaraan melalui program pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan 
ini dirancang sebagai bentuk intervensi terstruktur untuk mengatasi permasalahan mitra di SMK PL 
Leonardo Klaten, di mana siswa kelas X teridentifikasi belum memiliki pemahaman dasar mengenai 
komponen struktur pesawat terbang dan konsep pemodelan 3D. Sebagai solusi, Program Studi 
Informatika berkolaborasi dengan Program Studi Teknik Dirgantara menyelenggarakan pelatihan 
pemodelan 3D pesawat terbang memanfaatkan aplikasi SimplePlanes. Rangkaian materi pelatihan 
mencakup sosialisasi struktur pesawat, pengenalan fitur perangkat lunak, serta praktik langsung 
perancangan model 3D berbasis desktop yang dapat dikendalikan menggunakan keyboard. 
Berdasarkan evaluasi pascapelatihan (post-test) menggunakan tes visual Google Form yang diikuti oleh 
200 responden siswa, diperoleh rata-rata tingkat pemahaman komponen pesawat sebesar 80%. Selain 
pemodelan, dan 70% siswa mampu merancang serta menguji terbang model 3D pesawat sederhana 
secara virtual. Hasil ini membuktikan bahwa pelatihan berbasis simulasi interaktif ini efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan digital siswa vokasi. 

Kata kunci: SimplePlanes, Pemodelan 3D Pesawat, Teknologi Dirgantara, Pengabdian kepada 
Masyarakat, Sekolah Menengah Kejuruan 

Abstract 

Institut Teknologi Dirgantara Adisutjipto (ITDA) is committed to enhancing literacy in aerospace 
science and technology through community service programs. This activity was designed as a 
structured intervention to address partner problems at SMK PL Leonardo Klaten, where 10th-grade 
students were identified as lacking basic understanding of aircraft structural components and 3D 
modelling concepts. As a solution, the Informatics Study Program collaborated with the Aerospace 
Engineering Study Program to conduct 3D aircraft modelling training using the SimplePlanes 
application. The training material covered socialization on aircraft structures, introduction to software 
features, and hands-on practice in designing desktop-based 3D models controllable via keyboard. 
Based on post-training evaluation using a Google Form visual test completed by 200 student 
respondents, an average comprehension level of 80% regarding aircraft components was achieved. 
Furthermore, performance assessment results showed that 90% of students mastered the modelling 
tools, and 70% were able to design and virtually flight-test simple 3D aircraft models. These results 
prove that interactive simulation-based training effectively improves vocational student’s. 
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PENDAHULUAN 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat pada era globalisasi telah 

menyebabkan ketergantungan terhadap fungsi dan peran dirgantara (1). Semua negara sudah 

merasakan dampak dari globalisasi tersebut, salah satunya adalah Indonesia. Globalisasi membawa 

perubahan besar pada kehidupan masyarakat dunia. Indonesia harus dapat berperan untuk 

mengamankan kepentingan nasional melalui upaya pembangunan kedirgantaraan. Salah satu upaya 

tersebut adalah penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk menghasilkan produk dan jasa 

kedirgantaraan. Peluang di era globalisasi dan keterbukaan ini harus dimanfaatkan semaksimal 

mungkin untuk meningkatkan kapasitas Indonesia dalam segala aspek pembangunan kedirgantaraan 

nasional(1) (2–4). 

Institut Teknologi Dirgantara Adisutjipto (ITDA) sebagai perguruan tinggi berbasis 

kedirgantaraan berfokus pada pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi penerbangan yang 

berkualitas. Dalam rangka mencapai visi tersebut, institusi secara aktif menjalankan peran strategis 

akademis melalui berbagai program pendampingan dan pemberdayaan masyarakat secara 

berkelanjutan. Bentuk kegiatan yang dapat diwujudkan contohnya melalui pendampingan pengenalan 

teknologi kedirgantaraan kepada masyarakat (5–7)Adanya kegiatan pendampingan diharapkan dapat 

menambah pengetahuan para peserta, khususnya di teknologi kedirgantaraan (7,8). Selain itu, peserta 

memiliki kesadaran bahwa penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat meningkatkan 

kemandirian dan daya saing nasional sedemikian rupa sehingga mempengaruhi kekuatan ketahanan 

nasional dalam menghadapi dinamika lingkungan strategis (2,9–12). 

Di Indonesia, TNI Angkatan Udara-lah yang memiliki otoritas mengamankan wilayah udara 

nasional dari berbagai ancaman udara, termasuk dari personel penerbangan pemerintah dan swasta 

yang turut berkontribusi dalam upaya pengembangan potensi penerbangan nasional — kekuatan yang 

melindungi keutuhan negara. Fungsi dan tugas yang telah dijalankan oleh TNI AU selama ini diharapkan 

sebagai acuan untuk menjadi potensi yang bergerak lebih maju. Pembinaan potensi dirgantara dalam 

arti yang luas dihadapkan pada tugas-tugas yang diberikan kepada Dinas Potensi Dirgantara 

(Dispotdirga) (2,9). Salah satu potensi kedirgantaraan yang dapat dilakukan oleh ITD Adisutjipto 

sebagai perguruan tinggi di bawah pembinaan TNI AU adalah ikut serta dalam Pembinaan Minat 

Dirgantara (Natdirga). 

Kegiatan ini bertujuan menumbuhkan rasa cinta terhadap dunia dirgantara melalui 

pendampingan pengenalan teknologi kedirgantaraan kepada siswa sekolah menengah melalui forum 

komunikasi seminar kedirgantaraan, demo produk kedirgantaraan dari hasil karya Dosen dan 

Mahasiswa ITD Adisutjipto. Salah satunya adalah pesawat Glider. Glider adalah jenis pesawat yang 
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dirancang untuk pelatihan dan olahraga udara. Pesawat ini biasanya tidak dilengkapi dengan tenaga 

penggerak sehingga harus ditarik oleh kendaraan bermotor atau pesawat terbang untuk terbang. 

Namun, ada beberapa pesawat layang yang dilengkapi pendorong untuk meningkatkan jangkauan atau 

bahkan lepas landas dan mendarat. Bahan struktur pesawat layang terbuat dari komponen yang ringan 

namun berkekuatan dan kekakuan tinggi (13) 

Dalam konteks pengenalan teknologi kedirgantaraan kepada generasi muda, penggunaan 

aplikasi simulasi seperti SimplePlanes dapat menjadi media yang menarik dan efektif. Keunggulan 

SimplePlanes dibandingkan aplikasi pemodelan umum lainnya terletak pada kemampuannya yang 

tidak hanya sekadar membuat objek 3D, tetapi juga memungkinkan peserta merancang dimensi dan 

proporsi komponen pesawat secara presisi serta menguji performa terbangnya secara virtual dalam 

satu platform interaktif (14,15) . Pendekatan ini memberikan pengalaman belajar berbasis praktik 

(experiential learning) yang lebih realistis dan aplikatif bagi siswa sekolah menengah (8,14–17). Studi-

studi menunjukkan bahwa penggunaan simulator dan game edukasi dapat meningkatkan motivasi, 

pemahaman konsep aerodinamika, dan keterampilan desain (8,14–17). Pendekatan pembelajaran 

berbasis proyek dan game-based learning terbukti mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 

kolaborasi, serta kreativitas siswa (18–21) . 

Pelatihan ini dirancang sebagai intervensi terstruktur yang didasarkan pada analisis kebutuhan 

nyata mitra (need assessment) di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) PL Leonardo Klaten. Berdasarkan 

hasil wawancara dan identifikasi kebutuhan awal bersama guru pengampu, terungkap bahwa sebagian 

besar siswa kelas X—yang berasal dari berbagai konsentrasi keahlian seperti Teknik Mesin, Teknik 

Otomotif, Teknik Elektronika, dan Teknik Ketenagalistrikan—belum memiliki pemahaman dasar 

mengenai komponen utama struktur pesawat terbang maupun konsep dasar pemodelan 3D yang 

relevan dengan dunia penerbangan. Karakteristik kompetensi awal siswa kelas X ini menjadi evaluasi 

krusial, mengingat penguasaan Computer-Aided Design (CAD) dan pemodelan digital merupakan 

kompetensi dasar yang sangat relevan dengan kurikulum SMK berbasis teknologi dan rekayasa. Melalui 

kolaborasi antardisiplin antara Program Studi Informatika dan Teknik Dirgantara ITD Adisutjipto, 

kegiatan pengabdian ini melibatkan 200 siswa kelas X dengan memanfaatkan pendekatan simulasi 

interaktif melalui aplikasi SimplePlanes. Integrasi ini diharapkan tidak hanya menjembatani celah 

kompetensi (competency gap) siswa dalam mengorelasikan bidang Teknologi Informasi (TI) dengan 

teknologi kedirgantaraan, tetapi juga mampu meningkatkan motivasi belajar berbasis praktik 

(experiential learning) serta kreativitas desain digital siswa sejak dini(3,14,15,22). 

METODE 

Upaya penyelesaian permasalahan mitra diawali dengan diskusi pendahuluan yang mengangkat 

tema pentingnya kolaborasi antara Teknologi Informasi (TI) dan Kedirgantaraan melalui pemodelan 3D 
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pesawat terbang. Bentuk pendampingan yang diberikan berupa pelatihan pembuatan model 3D 

pesawat menggunakan aplikasi SimplePlanes. Aplikasi ini memungkinkan peserta merancang dimensi 

dan proporsi komponen pesawat secara presisi sehingga model yang dihasilkan dapat dioperasikan 

menyerupai pesawat sebenarnya (18,19). Pelatihan ini dilaksanakan selama dua hari, yaitu pada 

tanggal 24 hingga 25 Januari 2024, bertempat di SMK PL Leonardo Klaten. Kegiatan ini ditujukan bagi 

siswa SMK Leonardo kelas X sejumlah 200 siswa dari jurusan Teknik Permesinan, Teknik Kendaraan 

Ringan, Teknik Instalasi Tenaga Listrik, Teknik Mekanotrika dan Teknik Elektronika Industri dengan 

tujuan menambah wawasan mengenai integrasi TI dan teknologi kedirgantaraan serta mengenalkan 

contoh penerapan teknologi dalam bentuk simulasi interaktif. (5,12). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak mitra, diketahui bahwa sebagian besar siswa kelas 

X belum memahami komponen pesawat terbang maupun konsep dasar pemodelan 3D yang relevan 

dengan dunia penerbangan. Oleh karena itu, pelatihan ini dirancang untuk menghasilkan karya berupa 

desain dan simulasi pesawat dalam format 3D. Metode ini selaras dengan pendekatan experiential 

learning dan game-based learning yang terbukti meningkatkan motivasi, keterlibatan, serta 

pemahaman konsep teknis pada peserta (20,21). 

Melalui pelatihan ini, siswa diharapkan dapat Memahami keterkaitan antara TI dan 

kedirgantaraan, Mengenali komponen utama pesawat terbang, Menguasai penggunaan tools 

pemodelan 3D, Mampu membuat model pesawat 3D sederhana yang dapat dikendalikan 

menggunakan keyboard berbasis desktop (14,22). Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi 

permasalahan prioritas mitra meliputi: 

1. Sumber Daya Manusia (SDM) 

Dilakukan pendataan awal untuk memetakan tingkat pengetahuan siswa mengenai komponen 

pesawat dan pemodelan 3D. Data ini digunakan sebagai dasar penyusunan materi yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta (23). 

2. Proses 

Pelatihan dilaksanakan [selama 2 hari] dengan beberapa tahapan yaitu Sosialisasi pengenalan 

Kampus ITD Adisutjipto, Pengenalan komponen pesawat terbang, Pengenalan aplikasi SimplePlanes 

sebagai media simulasi, Praktik pemodelan 3D pesawat, Presentasi dan demonstrasi hasil pemodelan 

3D (3,24). 

3. Produk yang Diharapkan 

a. Peningkatan pemahaman siswa mengenai komponen pesawat terbang, yang diukur 

menggunakan tes pre- dan post-pelatihan (8). 

b. Keterampilan pemodelan 3D menggunakan SimplePlanes sebagai indikator penguasaan 

teknologi (25).  
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c. Produk akhir berupa model pesawat 3D yang dapat diuji terbang secara virtual menggunakan 

keyboard (15). 

4. Metode Evaluasi dan Indikator Keberhasilan  

Untuk mengukur efektivitas pelatihan secara objektif, evaluasi dilakukan terhadap peserta 

pelatihan yang berjumlah 200 siswa kelas X SMK PL Leonardo Klaten. Pengukuran ketercapaian 

memisahkan antara target program dengan hasil pencapaian aktual berdasarkan indikator, 

instrumen, dan kriteria keberhasilan sebagai berikut: 

a. Indikator Pemahaman Komponen Pesawat Terbang:  

1) Instrumen: Tes evaluasi online berbasis Google Form yang terdiri dari 10 soal visual 

identifikasi bagian utama struktur pesawat (Wing, Aileron, Flap, Vertical Stabilizer, 

Rudder, Elevator, Horizontal Stabilizer, Landing Gear, Fuselage, dan Propeller).   

2) Subjek Evaluasi: Sebanyak N = 200 siswa berpartisipasi secara mandiri mengisi 

instrumen evaluasi post-test.    

3) Metode Perhitungan: Persentase dihitung dari rerata akumulasi jawaban benar 

responden dibagi total akumulasi butir soal. Kriteria keberhasilan ditetapkan apabila 

secara kelompok dicapai minimal 75% jawaban benar. 

b. Indikator Penguasaan Tools dan Pemodelan 3D SimplePlanes: 

1) Instrumen: Lembar observasi unjuk kerja (hands-on performance assessment) dan 

demonstrasi langsung hasil perancangan model 3D di depan instruktur.  

2) Kriteria Keberhasilan: Target program menetapkan 90% siswa mengenali fungsi tools 

pemodelan dan 70% siswa berhasil menyusun serta menjalankan simulasi model 

pesawat sederhana berbasis keyboard desktop. 

5. Manajemen Kegiatan 

Setelah sosialisasi, siswa diberikan materi tentang komponen pesawat dan tutorial pembuatan 

model pesawat menggunakan SimplePlanes. Kegiatan diakhiri dengan demonstrasi model 3D yang 

telah dibuat. Pendekatan ini sejalan dengan konsep project-based learning yang mendorong siswa 

menghasilkan karya nyata dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis (21,26). 
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Transfer pengetahuan dan teknologi yang diberikan dalam pelatihan ini divisualisasikan pada 

Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Gambaran IPTEK yang akan di transfer ke Mitra.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Evaluasi efektivitas pelatihan dilakukan untuk membandingkan antara target program yang 

direncanakan dengan pencapaian aktual di lapangan: 

1. Hasil Aktual Pemahaman Komponen Pesawat Terbang. 

Berdasarkan tes evaluasi visual melalui Google Form (Gambar 2) yang diikuti oleh 200 responden 

siswa kelas X, diperoleh tingkat pemahaman rata-rata sebesar 80%. Angka ini melampaui target awal 

sebesar 75%. Secara rinci, tingkat kebenaran tertinggi dicapai pada identifikasi Wing Flap (100%), 

Elevator (100%), dan Fuselage (100%). Namun, pemahaman terhadap Rudder masih berada pada 

angka 53% dan Propeller sebesar 57%, yang menjadi catatan evaluasi untuk penekanan materi pada 

pelatihan berikutnya. 

2. Hasil Keterampilan Pemodelan 3D dan Penguasaan Tools. 

 Pada aspek penguasaan tools SimplePlanes, dari target 90% yang direncanakan, hasil observasi 

praktikum secara interaktif menunjukkan bahwa mayoritas siswa antusias dan secara kolaboratif 

mampu mengoperasikan tools pemodelan 3D saat diminta maju memperagakan desain di depan 

instruktur. Sebanyak 70% siswa berhasil merancang dan menguji terbang model 3D pesawat 

sederhana yang terkontrol melalui tombol keyboard, sesuai dengan kriteria luaran produk yang 

ditargetkan. 
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Tabel 1. Perbandingan Target Program dan Pencapaian Aktual Evaluasi 

No. Indikator Evaluasi 
Instrumen 

Pengukuran 

Target 

Program 

Hasil Aktual 

Pencapaian 

Status 

Keberhasilan 

1. 
Pemahaman 

Komponen Pesawat 

Tes Google Form (10 

Soal Visual, 𝑁 =

200) 

75%  
80% (Rerata 

jawaban benar)  
Tercapai 

2. 
Penguasaan Tools 

SimplePlanes 

Lembar Observasi & 

Praktik Interaktif 
90%  

Antusias & 

Menguasai 
Tercapai 

3. 

Keterampilan 

Pemodelan 3D 

Pesawat 

Uji Terbang Virtual 

Model 3D Desktop 
70%  

70% (Siswa 

berhasil 

membuat 

model)  

Tercapai 

Untuk mengukur capaian, dilakukan evaluasi menggunakan Google Form yang meminta siswa 

menyebutkan bagian-bagian pesawat (Gambar 2).  

 

Gambar 2. Gambaran soal evaluasi PkM Bagi Siswa Kelas 10 SMK PL Leonardo 
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Sebanyak 200 siswa mengikuti evaluasi, dan hasilnya menunjukkan 80% peserta menjawab 

benar (Gambar 3). Temuan ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan pasca-

pelatihan. 

 

Gambar 3. Prosentase Jumlah Jawaban Yang Benar 

Sesi praktik modelling 3D dilakukan secara bergiliran, dimana siswa maju ke depan untuk 

berinteraksi langsung dengan instruktur dan mencoba aplikasi secara kolaboratif. Model pembelajaran 

ini mendorong interaksi aktif, meningkatkan rasa percaya diri, dan mendukung experiential learning. 

Dokumentasi kegiatan ditunjukkan pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Dokumentasi suasana pelatihan. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis praktik dan simulasi 

interaktif mampu meningkatkan literasi kedirgantaraan sekaligus keterampilan desain digital siswa. 
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Hasil ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menegaskan efektivitas hands-on training 

untuk meningkatkan hasil belajar pada bidang teknik dan teknologi. 

KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat mengenai pemodelan pesawat terbang 

menggunakan aplikasi SimplePlanes berbasis 3D di SMK PL Leonardo Klaten telah berhasil mencapai 

tujuan intervensi pembelajaran. Pelatihan ini terbukti efektif memberikan perubahan kompetensi yang 

signifikan dibandingkan kondisi awal siswa kelas X yang sebelumnya belum mengenal komponen 

pesawat maupun dasar pemodelan 3D. Berdasarkan hasil evaluasi aktual pascapelatihan (post-test) 

menggunakan instrumen tes visual berbasis Google Form yang diikuti oleh 200 responden siswa, 

diperoleh rata-rata tingkat pemahaman terhadap komponen utama struktur pesawat terbang sebesar 

80%. Sementara itu, berdasarkan asesmen unjuk kerja (performance assessment) selama praktik 

interaktif, sebanyak 90% siswa berhasil menguasai fungsi fitur dan tools pemodelan pada aplikasi 

SimplePlanes, serta 70% siswa secara mandiri dan kolaboratif mampu menyelesaikan rancangan model 

3D pesawat sederhana yang dapat diuji terbang secara virtual menggunakan keyboard desktop. Secara 

keseluruhan, integrasi antara simulasi interaktif dan pendekatan berbasis praktik (hands-on training) 

ini berhasil meningkatkan literasi kedirgantaraan serta keterampilan perancangan digital siswa vokasi. 

PERNYATAAN PENGGUNAAN KECERDASAN BUATAN (ARTIFICIAL INTELLIGENCE)  

Penggunaan Alat AI: Dalam penyusunan dan revisi naskah ini, penulis menggunakan Google 

Gemini pada bulan Oktober 2026 untuk membantu penyuntingan tata bahasa, perbaikan kejelasan 

dan efektivitas alur bahasa, penerjemahan abstrak ke dalam bahasa Inggris, parafrase kalimat sesuai 

masukan reviewer, serta pemosisian rincian metodologi evaluasi. Penggunaan teknologi AI ini berfokus 

pada bagian Abstrak, Pendahuluan, Metode, Hasil dan Pembahasan, serta Kesimpulan. Alat AI sama 

sekali tidak digunakan untuk merekayasa atau memanipulasi data penelitian, menciptakan klaim tanpa 

verifikasi, maupun menarik kesimpulan ilmiah secara mandiri. Seluruh saran dan luaran teks dari AI 

telah diperiksa secara kritis, diselaraskan dengan data Laporan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) 

asli, serta disunting penuh oleh penulis. Penulis bertanggung jawab penuh atas keakuratan, 

orisinalitas, integritas, dan konten final dari seluruh isi naskah. 

KONTRIBUSI PENULIS 

Kontribusi Penulis: Bagian ini memperjelas peran serta tanggung jawab spesifik dari setiap 

penulis dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) hingga penyusunan dan 

revisi naskah artikel. Seluruh penulis menyatakan berpartisipasi secara aktif, menyetujui versi akhir 

naskah, serta bertanggung jawab penuh atas seluruh isi artikel. Pembagian peran masing-masing 
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penulis dijelaskan sebagai berikut:   Anggraini Kusumaningrum, Elizabeth Anna Prattiwi, dan 

Sudaryanto: Bertindak sebagai tim pelaksana utama kegiatan PkM yang bertanggung jawab dalam 

mengoordinasikan seluruh alur pelaksanaan kegiatan di lapangan, penyusunan konsep pelatihan, serta 

pengarahan tim.   Dwi Hartini, Djarot Nugroho, dan Muhammad Jalu Purnomo: Bertanggung jawab 

dalam menguraikan, meninjau, dan memastikan kesesuaian serta keakuratan materi pelatihan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi kedirgantaraan.   Dwi Nugraheny dan Asih Pujiastuti: 

Bertanggung jawab dalam menyelaraskan, mengidentifikasi, dan memastikan kesesuaian integrasi 

materi pelatihan dengan keilmuan teknologi informasi (TI). 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Ucapan Terima Kasih: Penulis menyampaikan apresiasi dan ucapan terima kasih setinggi-

tingginya kepada Institut Teknologi Dirgantara Adisutjipto (ITDA) atas dukungan finansial dan 

administratif yang diberikan dalam mendanai pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
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